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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar terhadap
hasil belajar siswa, pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa, dan pengaruh keaktifan belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keaktifan belajar dengan
hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukan dengan koefisien regresi sebesar
2,009, nilai thiung>twner Yakni 12.827>2,048, dengan kontribusi keaktifan belajar
sebesar 85% terhadap hasil belajar. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar matematika. Hal ini
ditunjukan dengan diperoleh nilai dengan nilai t hitung>t tabel atau 9.967>2,048.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara
keaktifan belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika. Hal ini
ditunjukan dengan nilai nilai F hitung 128.881>F tabel 3,33.

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar, Matematika

Abstract

This study aims to determine the effect of active learning on student learning
outcomes, the effect of learning facilities on student learning outcomes in
mathematics, and the effect of active learning and learning facilities on student
learning outcomes. This type of research is associative research. Data analysis
used in this research is descriptive analysis, simple linear regression analysis and
multiple linear regression. The results of this study indicate that there is a positive
and significant influence between active learning and mathematics learning
outcomes. This is indicated by the regression coefficient of 2.009, the value of
tcount> ttable is 12,827> 2.048, with a contribution of active learning of 85% to
learning outcomes. There is a positive and significant relationship between
learning facilities and mathematics learning outcomes. This is indicated by the
value obtained with the value of t count> t table or 9,967> 2.048. There is a jointly
positive and significant relationship between learning activity and learning
facilities on mathematics learning outcomes. This is indicated by the calculated F
value of 128,881> F table 3.33.

Keywords: Learning Activeness, Learning Facilities, Learning Outcomes,
Mathematics
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu Negara.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya
manusia melalui pendidikan perlu mendapat perhatian khusus, agar
menghasilkan sumber daya manusia yang handal dan profesional. Hal ini berlaku
juga dengan pengembangan sumber daya manusia yaitu tenaga pendidik yang
memegang peranan utama dalam penyelenggaraan pembelajaran di sekolah.

Dalam lingkungan pendidikan, salah satu pembelajaran yang mampu
melatih kesabaran, ketelitian, cara berpikir, kedisiplinan diri, dan lain-lain yaitu
pembelajaran Matematika. Belajar matematika sangat diperlukan oleh peserta
didik baik dari lingkungan maupun dari dalam dirinya sendiri, hal ini dikarenakan
matematika yang merupakan pelajaran yang tersusun secara sistematis dan
membutuhkan penalaran logis, jadi bila proses belajar matematika tidak didukung
oleh kedua faktor yang berpengaruh tentunya akan memberi kendala pada saat
belajar matematika.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar merupakan hasil akhir dari
sebuah proses pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, hasil belajar dapat
bertindak sebagai patokan untuk menjamin kualitas dalam pendidikan sehingga
dapat mengungkap pendidikan yang lebih luas (Maher, 2004). Berhasil atau
tidaknya proses belajar mengajar matematika dapat diukur melalui hasil belajar
matematika peserta didik, jika hasil belajar matematika peserta didik cenderung
baik tentunya memberi pengertian bahwa proses belajar mengajar telah berjalan
baik, dan begitu juga sebaliknya, jika hasil belajar matematika peserta didik
cenderung buruk tentunya proses belajar mengajar telah mengalami kendala.

Pada hasil laporan beberapa lembaga menunjukkan bahwa perkembangan
pendidikan di Indonesia masih rendah. Terbukti dari hasil TIMSS (Trends
Internasional Mathematics and Science Study) tahun 2015, menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam bidang matematika berada di posisi 44 dari 49
negara peserta dengan rata-rata yang dicapai adalah 397. Selain itu, hasil
penelitian Programme for Internasional Student Assessment (PISA) pada tahun
2018 menunjukkan kemampuan peserta didik pada bidang matematika berada di
posisi 73 dari 79 negara peserta dengan rata-rata tingkat pencapaian
mendapatkan 379. Berdasarkan data tersebut, pendidikan di Indonesia
khususnya pada bidang matematika masih memiliki kualitas lebih rendah jika
dibandingkan dengan Negara-negara lainnya.

Pada saat peneliti melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL)
hampir sebulan di sekolah tersebut, nilai atau skor yang dihasilkan pada saat
pembelajaran matematika sangat beragam. Hal ini dapat dilihat dari nilai atau
skor Ulangan yg dikerjakan peserta didik dan tidak semua peserta didik aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, hanya peserta didik tertentu yg aktif dalam
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pembelajaran tersebut. Keadaan ini pada akhirnya akan membuat nilai atau skor
ulangan matematika masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari
dalam individu maupun luar individuSlameto (2010: 54).Faktor internal yaitu
faktor yang terdapat dalam diri peserta didik yang sedang belajar, misalnya
keaktifan, psikologis, dan minat.

Salah satu faktor internal yaitu keaktifan, keaktifan belajar dinyatakan
sebagai “Suatu kegiatan bersifat fisik dan mental, suatu rangkaian yang tidak
dapat disendirikan antara berbuat dan berfikir’ (Sardiman, 2014: 98). Menurut
Hamalik (2005: 172), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat
tetapi harus dengan melakukan aktivitas yang lain diantaranya membaca,
bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar,
mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan
peralatan.

Ketika peserta didik menemukan permasalahan dalam menyelesaikan
tugas, selain berinteraksi dengan guru, peserta didik juga dapat bertanya dan
berdiskusi dengan peserta didik lain. Peserta didik dikatakan belajar dengan aktif
jika mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Peserta didik secara aktif
mengunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang dipelajari. Aktivitas dalam suatu
pembelajaran bukan hanya peserta didik yang aktif belajar tetapi di lain pihak,
guru juga harus mengorganisasi suatu kondisi yang dapat mengaktifkan peserta
didik dalam belajar.

Keaktifan belajar matematika sangat diperlukan untuk terciptanya
pembelajaran yang interaktif, aktif dan hasil belajar yang maksimal. Aktif
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan
suasana dengan sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Keaktifan belajar ditandai oleh
adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi maupun fisik, namun
beberapa peserta didik masih beranggapan bahwa pembelajaran matematika itu
tidak penting.

Kemudian faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi peserta didik
dalam belajar yang bersumber dari luar diri peserta didik, antara lain: tempat
belajar, alat belajar atau fasilitas belajar, suasana tenang, cara hidup lingkungan
masyarakat. Proses belajar mengajar di sekolah akan berjalan lancar bila
ditunjang dengan fasilitas memadai.

Salah satu faktor eksternal yaitu fasilitas belajar, fasilitas belajar harusnya
dimiliki oleh setiap sekolah untuk mendukung proses belajar peserta didik. Untuk
meningkatkan prestasi belajar ataupun menciptakan suasana belajar yang
nyaman, fasilitas belajar harus memadai.Menurut Muhroji (2011) “salah satu
usaha meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran adalah tersedianya
sarana pendidikan yang memadai”.Sarana pendidikan disini disebut juga fasilitas
dalam belajar.Sehingga secara tidak langsung fasilitas belajar mempengaruhi
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prestasi belajar peserta didik.Fasilitas belajar peserta didik bisa dipengaruhi dari
fasilitas di sekolah dan fasilitas di rumah.Sehingga fasilitas belajar setidaknya
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, Sugiyono (2017:30-32).
ka rancangan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017: 30-32) adalah
sebagai berikut: Rumusan Masalah (Memilih Masalah), Landasan Teori,
Perumusan Hipotesis, Memilih Pendekatan, Pengumpulan Data, Analisis Data,
Kesimpulan dan Saran. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu keaktifan
belajar, fasilitas belajar dan hasil belajar matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh KeaktifanBelajar (X1) Terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara keaktifan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 6 Pematangsiantar, artinya semakin tingginya keaktifan siswa maka
makin tinggi juga hasil belajar matematika siswa begitupula sebaliknya semakin
rendah keaktifan siswa maka semakin rendah juga hasil belajar matematika
siswa. Hal ini dibuktikan dari perhitungan rumus regresi linier dengan nilai t
hitung>t tabel atau 12.827>2,048. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil
pengujian hipotesis pertama Hy, ditolak dan H,; diterima.

2. Pengaruh Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 6 Pematangsiantar, artinya semakin banyak fasilitas belajar yang
diberikan kepada siswa maka semakin tinggi juga hasil belajar matematika siswa
begitupula sebaliknya semakin rendah fasilitas belajaryang diberikan kepada
siswa maka semakin rendah juga hasil belajar matematika siswa. Hal ini
dibuktikan dari perhitungan rumus regresi linier dengan nilai t hitung>t tabel atau
9.967>2,048 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel fasilitas
belajar(X2) terhadap hasil belajar matematika siswa(Y).hal tersebut menunjukan
bahwa Hg, ditolak dan Hy, diterima.

3. Pengaruh Keaktifan Belajar (X1) dan Fasilitas Belajar(X2) terhadap Hasil
Belajar Matematika(Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara keaktifanbelajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematangsiantar Siswa yang memiliki
keaktifan yang tinggi akan membuat dirinya lebih giat dalam belajar dan
memaksimalkan dirinya untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi dan dibalik
keaktifan belajar yang didapatkannya terdapat juga fasilitas belajar. Siswa yang
mempunyai keaktifan belajar dan fasilitas belajar yang memadaiakan membuat
siswa maksimal dalam belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
tinggi begitupula sebaliknya jika keaktifan belajar rendah dan fasilitas belajar
kurang memadai maka hasil belajar siswa akan rendah. Hal ini dibuktikan dari
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perhitungan rumus regresi linier dengan nilai F hitung 128.881 > F tabel 3,33
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel keaktifanbelajar (X1)
dan fasilitas belajar(X2) terhadap hasil belajar matematika siswa(Y).hal tersebut
menunjukan bahwa Hgz ditolak dan H,;3 diterima

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan belajar dengan hasil belajar
matematika di kelas VIII SMP Negeri 6 Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan
dengan diperoleh nilai regresi linier dengan nilai t hitung>t tabel atau
12.827>2,048, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas
belajar dengan hasil belajar matematika di kelas VIII SMP Negeri 6
Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh nilai dengan nilai t hitung>t
tabel atau 9.967>2,048 dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara
bersama-sama antara keaktifanbelajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
matematika di kelas VIII SMP Negeri 6 Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan
dengan nilai nilai Fhiwung > Fraver Yakni 128.881>3,33 dan hubungan keaktifan
belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika termasuk dalam
kategori hubungan yang sedang
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